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Sebenarnya masalah tersebut’ bukaniah tergolong baru karena pada

) Penuils adalsh Peneliti di DPR-R:




n pernah pula.muncul gagasan bagi pembaruan atas
. Misalnya, Presiden Indonesia Soekarno padatanggal
30 Sep‘tember 1960 dalam pidato berjudul To build the world anew
{Membangun Dunia Kembalii) di depan sidang ke-15 Majelis Umum ~BRB
di New York, pernah mengemukakan. saran/gagasan pembaruan atas
organisasi dunia itu, B tahtin 1861 pernah membenituk
UN Commiitee for Revievir of the Charter atas-usul menteri luar negeri
Filipina di waktu itu, Carios P. Romulo.”

Tetapi setelah lebih dari tiga dekacie balum mencapa; sasarannya,
masalah tersebut kemudian munc kembali dengan visi dan versi yang
bervariasi. Pembicaraan dan tuntitan” ‘mengenai reformasi PBB
menghangat kembali ketika Presiden Sidang Majelis Umum PBB, Guido
De Marco dari Malta, bulan Desember 1890 melontarkan rasa
keprihatinannya atas kondisi MU-PBB yang dinilainya kurang
mencerminkan perkembangan dunia setelah 45 tahun us:a_lorgan:sass
dunia tersebut? Sidang MU-PBB

dlter:manya resolusi fersebut =yang '
revatatssa51 peranan PBB_ di b:dang _ek

'fields) 3
Sesuai dengan :sr resolusz pembahasan dlpusatkan pada resiruk‘iunsa&
dan revitalisasi’; peran PBB da bldang ekonomj dan_ somaE Namun
demikizn, "G uide D De Marco ‘telah m ontarkan g
mengadakan revitalisasidan restrukiurisasi peran PBB t;dak sa;aterbatas
di bidang ekon'oml dan sos;ai tetap:]u_ga peranan MU BB.

terkenal benu n Agenda for Peace. d| depan_ KTT pertama negara~
negara anggota Dewan Keamanan (DK) PBB, akhir Januari 1962, di
New York, juga menyampalkan se;umlah gagasan pembaruan PBB Pada
dasamya gagasan Ghali tersebut adalah ingin memperiuas peran PBB
terutama dalam’ bidang pemeliharaan perdamaian dan keamanan
internasional. Peran PBB ini terutama ditekankan pada 4 aspek yaitu:

preventive diplomacy, peace-keeping, peacemaking dan post-conflict
peacebuilding.¥ Sementara, KTT X Gerakan Nonblok {(GNB), Septem-
ber 1892, di Jakarta juga mengeluarkan keputusan yang berkaitan dengan
refcrmass PBE. Sebagas langkah awal bagl tipaya pembaruan organisasi
dunia ini; GNB’ n';gmancfang periu restruktunsas: Dewan Keamanan (DK).
PBB Struktur DK PBB sekarang yang dzdommasn oieh Lima Ang’gota:

s rzsasu Ravﬁaksas;dan()amakraﬂsasa PSB Smra Pmmanm Marel 1884 o
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3.) UN Preas Fis!ease GNS1 65 New York 21 Januari 199?

4.) Boutres Boutros Ghall, An Agenda for Pesce: B og, i P i and Psace—kee;éfng, Baw
York, UN, 1952 R




'?'eiap menka Senkat lnggrzs Peranc;s Cma dan Fiusza) dengan hakf

segenap"anggotanya,dan ‘dominasi: polmk dan ekonomi negara besar-‘
_ aju. Karena itu, - reformasi PBB’ B}dengan ‘merestrukturisasi,”
merev:‘tahsas: danmendemokratisasikan badan duma iersebut dipandang
sanga'i periu guna mencsptakan tata: mtemasaonai yang Eebsh adai da!am'

' B' --Sekﬂas Sejarah 7, dan Perkembangan PBB :

- ".r-_"Persertka‘ian Bangsa Bangsa (PBB) A sekarang ini merupakan satu /
organisasi dari?185; negara—hampar semua negara didunia-yang secara
hukum: tenkat pada kefja 'sama dalammendukung:prinip-prinsip -dan
tujuan yang tercantum dalam: Pfagamnya. Keterikatan+ini termasuk’
keterikatan untuk: mefenyapkan ‘peperangan, ‘menggalakkan hak-hak’
asasi manusia, mempeﬁahankan penghormatan terhadap keadilan dan
hukum-iniernasional, meningkatkan:kemajuan-sosial -dan: hubungan _
bersahabat di antara bangsa-bangsa, dan. memanfaatkan organisasi-
dunia tersebut: sebagal pusat untuk’ menyefaraskan Eangkah Jangkah
mefeka uniuk mencapai tujuan tadi, - s :

Psagam PBB dlsusun menjelang berakh;mya Perang Duma i! Gleh'

$.) Final Document, Tenth Non-Align Movement Summﬁ, PT Gramsdxa Fuslaka Utama Jakarta 1992
6.) Restruliunisas PBB menyangkut penataan kembal sistem kalembagasn balk dalam badan-badan utama PEB
sepanti Malstis Umum, Dewen Keamanan, Mahkamah Intemational, Dewan Ekonomi dan Sosial senla Salwetariay
Jenderal maupun crgan-organ PEB lainnye. Restruktisrisas: menintut evaluasi strukter badan -badan dad organ
“organ PBB agar Hidak semalaimala berpoia pada strukiur power pada-masa laly malainkan hatus mengeminkan
keduatan-kekuatan il dunia; dawasa i ini. Kekuatan il tersebut Yidak haﬂya kekuatan pcim Eztar tma;m ;uga kekuaw.n .
sosial skonom, 2e'masuk aspek geﬁgfafas dan jumish penduduk” U
- Fevitalisasi PEB mengacu pada penmgkazan paran dan elaidiftas badan«badan PEB daﬁ o:gan-argan di bawahnya
Tujuannya, agar peran PSB lebin dirasakan manfaatnyaéan ietih re%evan temtama :@ruiama ds maiamata naga:a )
“berkembany.
Dsmokmﬁ'sasl PEB mempai«an suaty u;:aya msnmgkatkan pemgha:gaap ada kewanangan hadaﬂ baa‘an PBB
khisusnya ‘Majelis UmUim agar meniadi kel efekilf 8an barlanggung Jawab, Demokratisas! menuiut distrinysi
wewanany yang labih adt berdasarkan jumiah suara.yang diwakili. Hal ini juga menyangkut perwakilen geografis
dan jumiah penducilk. Setaln ity Demotcatisast jiga berkaltan dengan proses dan mekanisine Revja vrganisasi,

7.) Pengstahuan Dasar Mengenal Persarikatan Bengsa-Bangsa, UNIC, Jakarla, Indonesia 1983

8.} Mama * Perserkalan Bangss-Bangsa ° diberikan Presiden AS Frankiin D, Roosevalt, dan panama kali dipakal
tanggal T Januan 1842, pada waldy Perang Dunia 1, ket walkil-wakil dari 26 fegera di Was?img‘an 0. C
mansyahian Piagam Atlantik msnlad& Decfamﬁan of the quted Piaﬁms, )




wakil-wakil:dari:50: Pemerintah vang ‘mengadakan-pertemuan-dalam:
Konferensi PBB mengenai- Organisasi internasional di-San Francisco
dari 25 April sampai 26 Juni 1945. Piagam tersebut dirancang berdasarkan:
usutyang disusun oleh wakil-wakil dariinggris; Perancis; Amerika Serikat,
Uni:Soviet;-dan Cina, ketika:mereka. mengadakan: pertemuan -di:
Dumbarion Qaks;Washington, D.C.; pada bulanAgustus-Oktober 1844, -
Piagamtersebut dicetuskan. dan ditandatangani ‘pada:tanggal 28:duni-
1945 oleh wakil-wakil dari50 negara yang ambil bagian dalam Konferensi:
tersebut, yang kemudian disusul oleh negara yang ke-51; Polandia, yang.
tak bisa ‘menghadiri:pertemuan: PBB pada: tanggal +24-Oktober 1845;
secara resmi dinyatakan berdiri sebagai organisasi dunia; yakni setelah:
melalui ratifikasi oleh kelimanegara pemrakarsa. Dengan berdirinya PBB,
maka: munculiah sati kerangka-kerja untuk kerja sama-internasional _
dalam satu skala yang belum pemah ada sebelumnya:dalam sejarah:: .
Dalam perfalanan sejarah yang sudah berusia-setengah:abad itu-
PBB ternyata dapat menghindarkan adanya ancaman Perang Dunia
barnu,® seperti yang dicitaciiakanoleh 51 negarapenandatanganPlagam;
di San Francisco 26 Juni 1945 yaitu untuic menyelematkan generasi
berikutnya dari bencana perang yang sudah dua kali membawa kehidupan
umal-manusia-dalam:suatu kehancuran. ‘Badandunia ini ternyata.
merupakan- satu-satunya organisasi internasional yang paling lama.
bertahan dibandingkan dengan badan pendahulunya seperti Liga Bangsa-
Bangsa-yang hanya 26-tahun dengan jumlah:anggota paling banyak:
mencapai 58 negara.-: ¥ L Lt LY SUTUIIRR o e
=2 PBB mengalami perkembangan sangat pesat baik dari segistrukiur:
organisasinyamaupun lingkup kegiatannya. Keanggotaannya yang pada-
waktu didirikan-hanya 51 negara, kinitelah meningkat sampai 184 negara-
terutama dengan mekanismenya yang dibentuk sejak tahun 1960 yaitu-
“Komite Dekolonisasi’ yang memacu dengan céepat proses dekolonisasi
sehingga menghasilkan banyaknya bangsa yang telah memperoleh
kemerdekaan dan menjadi anggota PBB. _ : g S
- Anggarannya saja dalam tahun 1946 yang tercatat hanya sebésar
19.390.000 dollar Amerika, dalam'tahun 1994:1995 ‘meningkat sampai
2.580.200.200 ‘dollar Amerika.-Sedangkan lingkup kegiatannya
berkembang cepat terutama dengan keterlibatannya dalam operasi-
operasi perdamaian melalui pengiriman pasukan-pasukan perdamaian
PBB ke beberapa negara yang dalam perselisihan dengan menelan biaya
sebesar 169.496.800 dollar Amerika serta bantuan-bantuan kemanusiazan
mencapai 120.941.800 dollar Amerika uniuk tahun 1984-1995. 19

9) PBB'sampai Eingka'l !.e'rtéf‘\lu *hkarhas menceéah Parang 'Dc:;nia iil, kendalipuﬁ pérang dahsyat.'laa‘nnya“sepeni L
Perang Teluk 11 {1891) dan Perang di Bosnia-Herzegoving yang banyak menalan korben jwa, tidak batasil digegah
10.) Sumaryo Suryokusumo, *PBS Manjelang Satengah Abad® Kompas 24 Oktober 1654




pengungm {dl;aiankan UN'TAC di Kambo_ga) méngatur, mengamati seﬁa ;_:
mengawasa jalannya pemallhan umum__(UNTAC dan UNAMEC dl_Kamboga. .

pemkaian reg:onal maupun mtemas;onal yang merenggirl korban sekltar "
20 juta umat-manusia.. Dua puiuh enam kali pasukan. perdamaaan PBB.:
telah dige!ar (dan tahun 1945 sampai, 1993), enam be!as kali diantaranya .

adanya. kesepakatan d| antara kehma anggota tetap Dewan Keamanan .
dengan dijatuhkannya veto dari antara mereka. Semasa Perang Dmgin ,
antara:Timur-Barat tercatat sebanyak 279 . veto yang. dijatuhkan 12
sehingga. tidakiah mustahli banyak. pertakaian berkepan;angan yang
menganggu. perdamalan dunia.dan prakt;s melumpuhkan PBB. . .
- Situasi dunia. dewasa.ini, dengan dmensa«dmenss bamnya aktbat_.
perubahan konsteiasn mtemasnonaf yang cepat . dan mendasar, banyak_.'
harapan agar badan PBB tetap pada prinsip dan tu;uannya yang mulia.
Sebagaimana diamanatkan .dalam piagamnya, PBB hendaknya tetap
memelihara. perdamaian . dan keamanan internasional, .meningkatkan .
hubungan persahabaian di an‘tara semua. bangsa atas. dasar _persamaan
hak dan kedaulatan.bagi.semua negara, penyeiesalan persehsnhan di
antara negara secara . damai, tidak-menggunakan kekerasan terhadap .
keutuhan wilayah dan kemerdekaan politik negara manapun serta tidak
mencampuri urusan dalam negeri. sua’cu negara. PBB. diharapkan dapat
memainkan lagi peranannya yang sangat penting dalam meningkatkan
taraf kehidupan bangsa, lapangan kerja, pembangunan ekonomi.dan
sosial melalui kerja sama internasional yang lebih efektif, '

11.) Vinsensio Duugis, "Restruklurisasi PBB, " Kompas 24 Ckicher 1634
12.) ibd,




5 -:-Namun dlsayangkan }ustru dalam memasuk; suatu'era baru{pasca
Perang Dtngm) tersebut, PBB’ dinjlai banyak menmggaikan prinsip dan”
tujuan serta tekadn va Sendii yang ielah’ ‘dituahgkan” dalam PnagamnyaF
50 iaihun Eaiu it Hal :m*ter%zhat daiam beberapa kasus PBB yang menurut

“Déwan Keamanan yang tlgas’ utamanya acaiah untuk memeiihara'
perdamaian ‘dan keamanan’ mtemas;ona! sermg dimanfaatkan legi-
tlrnas;nya untuktmuan politik sesuatu negara besar. Dewan Keamanan®
diang jap sudah kehtfangan koleg;ai:tasnya yang ;ustm dltuntut secara’
mutlak dalam’ menjalankan fungsinya (Pasal 24 ‘ayat 1 dan- 2)
Pembentukan operasz-ope'rass perdamaaan melalui pasukan perdamaian
PBR. yang dikirim ke berbagai negara vang bemkai ‘untuk mencegah
meluasnya pemkatan melakukan pengawasan terhadap gencatan’
senjata secara tidak mem;hak dan penarikan mundur pasukan (Fasal-
33) sermgkai; men;eimakan dmnya menjadi pasukan penverang (enr’orce-“
ment forces) Padahal sebagai pasukan perdamalan PBB seharusnya
hanya melakukan’ perundingan ‘dah pérsuasi dan sama ‘sekali tidak
cisper‘oolehkan melakukan kekerasan ‘kecuali dalam rangka hak bela diri
sesutai Pasal 51 Piagam. Hai ;m sepem terjadl dl Somaiia Flwarada,
Bosnia, Haiti dan lain-lain.

Kasus kasus yang berada diluar kerangka prinsip dan tujiian. PBB-"
tersebuit’ harusiah dinnjau kembali karena dapat merupakan preseden’
herbahaya bagi asplras: kehzdupan bangsa di dunia’ khususnya negara--
negara kecil tak berdaya. Kasus-kasus demikian menambah rmasukan,”
dan antara‘lain dijadikan alasan, tentang periunya resirukiurisasi;
reévitalisasi dan demokiatisasi PBB. Karena, PBB dianggap tldak-‘
demok atss dan kurang mewakii; aspsrasu negara berkembang L

c. Agenda for Peace ¥
Semenjak menjadi Sekjen PBB Januari 1892, Boutros Boutros-Ghali

secara terbuka mengemukakan perlunya raformasi dan restrukiurisasi
PBB, selain untuk mencerminkan aspirasi kekinian, hubungan

13.) Boutros-Ghall, op., oit,




anternasxonai pasca Perang Dlngm juga _mengophmakkan mekamsme
-kerj' _ 1b

_nefekiifdafam‘iugas tugas‘ulntemas;onainyé SR

i Agendé for Peace saiah,__peran mtemas;onai PBB daiam

ga

imdakan untak mencegah pecahnya konfiik yaitu: measures to build _n‘-
fidence, facz‘~fmdmg, eariywamm %) '
_pe netapan demiliterized ; zones. - 2

- Sekretaris Jenderal PBB; Dewan Keamanan maupun Majehs Umum
dapat mengusufkan dliakukannya misi fact-finding atas suatu' masalah’
tertentu'yang dzant:snpasn dapat menjads penyebab konflik: Misi faci-find-
ing dapai’ dilakukan oleh'seorang titusan Khusus aiau cleh 1 negara—negara
anggota Misi ini dlharapkan dapat - mempersaapkan PBB dan negara~
negara anggota akan adanya’ potensi konflik. 5 : '

Peacemakmg adalah usatia untuk: membawa plhakwpihak yang
terhbat dalam sengketa agar menyeiesalkan persoatannya dengan cara-
cara:damai. Usaha ‘ini mefsputs penmgkaian keterlibatan Mahkamah '
internasional; penetapan sanksi. ekonoml .penggunaan keku’a n m;titer'

serta penempatan peace-enforcement unjt: . -
‘' Peace-keeping adalgh periemipatan pasukan'dan persoml sspxl PBB
Iangsung ke lokasi konflik. Penempatan pasukan dan persomf PBB ini
harus dengan persetu;uan dari ‘pihak-pinak: vang bertikai atay” negara
yang: menjadi lokasi kenfiik: “Tujuannya adalah untuk mencegah konflik
dan menciptakan-perdamaian melajui pengawasan gencaian senjata,
membantu ‘penyaluran-baniuan’ kemanusaaan, meniransportas:kan
pengungsi dan lain-lain. Secara tradisional’ pasukan PBB yang sedang”
menjalankan tugas ‘peace: -keeping “ini-tidak" d:pefkenankan
mempergunakan senjata-kecuali untuk membela diri. '
“Namun dalam’ pelaksanaannya terdapat- kerancuan arti antara
konsep peacemaking dan peace-kesping. Keduanya merupakan tindakan
untuk mencegah pecahnya konflik atau lebih jauh lagi memaksakan
perdamaian apabila tindakan pencegahan gagal.-Seringkali pasukan
pengaga ‘perdamaian {peace-kesping) PEB harus melaksanakan fungsi
peace-enforcement yang oleh Ghali dsgoiongkan ke dalam konsep peace-

éf?: p.inimencakup beberapa aspek




making. Pada.dasarnya, beda kedua konsep tersebut ialah: pada
persetujuan pihak yang bertikai atay negara yang menjadilokasi konflik:
Tindakan peace-enforcement dengan menggunakan kekerasan militer
tidak dilakukan atas perseiujuan.pihak-pihak yang beriikai. Langkah: ini
dtamb:! apabna semua upaya pencegahan konflik telah gagal dan. prhak~
pfhak yang bem_k i melanggar per;an;aan perdamaian atau. gencatan
sengata > . :
Posf conﬂ;cz* peace buzla’mg adaiah upaya komprehensaf untuk
mendukung stmktur yang.dapat mﬂngkonsohdasxkan perdamaian.dan
meningkatlkan kese}ahteraan pada periode. pasca konflik.Yangtermasuk
ke dalam bidang.ini-misalnya.ialah. perlucutan senjata atas. pihak yang
bertikai,: - memindahkan pengungsi, .mempersiapkan dan:memopitor
ga!amya pemt!;han umum, melindungl hak asasi-manusia. Peace build-
ing membutuhkan upaya untuk memperkuat, keiembagaaﬁ yang ditujukan
uniuk - mengkonsoi:cfasrkan perdaraian yang-teleh. dicapai,; misalnya
mempers:apkan kelembagaan pemerintahan,setelah. pemilihan-umum:.
Elemen yang: fundamentat dalarn konsep ini ada%ah demokras; dan
pembangunan -

.Dalam Agenda for Peace ;uga dnkemukakan usutan untuk mengat~,
asi. masaiah -pembiayaan peace-keeping yang selama ini selalu menjadi.
beban PBB.™ Boutros- Ghali menghimbau agar negara-negara anggota
PBB membarikan kontribusi dana bagi operasi-operasi peace-keepmg
dari anggaran belanja pertahanan nasional, masing-masing. Selain itu,
Boutros-Ghali juga. mengusulkan sumber-sumber dana baru seperii:i(a):
pajak. terhadap perdagangan senjaia yang-terdafiar dalam Arms Regis-:
ter PBB, (b) pajak terhadap lalu lintas udara internasional yang tergantung-
pada pemeliharaan perdamaian, (c) menciptakan revolvingpeace-keep-
ing reserve fund sebesar US.$.50 juta (d) mencuptakan peace endow—
ment fund sebesar US $ 1 milyar. - : '

- Boutros-Ghali juga mengusuikan agar dxbentuk suatu UNArmyyang '
terdan dari. srand -by forces dari negara-negara anggota.-Selain. itu, beliau .
juga.menghimbau agar.-negara-negara anggota -memberikan daftar-
perlengkapan, atau persediaan logast;k yang dapai dxsedlakan untuk.
keperluan.operasi peace-making. .. !

Dalam perkembangannya kemudian setahun seteiah Agenda far-s
Peace dibuat, resolusi-resolusi telah dibuat berkenaan. denganmasaiah:
ini dalam Dewan Keamanan dan Majells_ Umum PBB Sebagatmana

14.) Operasx UNTAC yang beriangsung di Kambuga dhanggap merupakan ogerasa FBB yang termahai Tarcatat untuk

© operasi tersebut jateh US § 2 milyar. Operasi PEB di Somalia pada awalnya dipsridrakan akan menslah maya s
besar US § 834 juta, namun karena perang saudara tersebul berkepan {angan, maka mensmbakh biaya baru sebs
sar § 683 juta. Pembiayaan opsras! PBB ¢ belas Yugoslavia juga menghabiskan biaya yang sangat besar men -
gingat jumizh pasukan PRR yang ditsmpatkan merupakan yang terbasar dalam sefarah, €im R, Holmes, "Naw.- . -
World Disorder: A Criligua of the United Nations, "Journal of International Affairs, "Winter 1953, Voi. 46, No. 2




perlu dstinjau dan usulan’ Boutros Ghats tersebut; antaralain pengir:man o

Sementara usulan untuk:me’mbentuk suatu Pasikan: PBB yang terdm
dan stand-by forces_dan negara- negara anggota dianggap loges, namun

a’pr: :

beranggapan bahwa itdak semua negara anggota PBB bersedza menem-
patkan’ pasukannya di‘bawah: komando Komisi Staf M:iﬁer F’BB yang
dibentuk dari anggota’ te_'tap:_Dewan }(eamanan PBB.19. =
erakan Non-Blok {GNBY) ingih agar peran’ PKO (Peace Keapmg
Operaf:bn) PBB dlt:n;au kembali, sebab terdapat perbedaan fungsu PKO
pada ‘masa. lal: ‘dengan masa kini> Kini PKO: mempunyai ‘dimensi
operasional yang bersifat humaniter, politis, etnis, keagamaan maupun
militer, termasuk supems: ‘pengorganisasian pemily, perilndungan
penyaturan bantuan kemanusiaan dan’ tugas ‘sosial ‘politik-ekonomi
Iatnnya 1 SemeéntaraAS pada dasarmnya. menekankan ‘bahwa konsep
engagementdan enlargemenha; merupakan landdsan'bagi keterlibatan
AS dalam mendukung berbagai upaya muliilateral yang: dikoordinasikan
PBB untik: memelihara’perdamaian ‘dan’ keamanan internasional,
Landasanini nulalah yang mendasari keputusan AS untukterhbat da!am
berbagat operas: pengaga perdamasan PBB 8 G N IO

!5} Bauiros Ssutms Ghah Agenda fafPeace One Year La?ar, New York UN 1993

se ) Perutisan Tatap Rl i PEB, ASEAN-NQW York Bacxgraund Paper &n “Agsnda for Pezca® draf: papef for
~ASEAN SOM, 23 Maret 1983 - s R ; g .

1? Finai Docoment, op,chl, o ’

18.) '‘Kensep engagement (ka-ierhna!an) baratti AS fetap akan memitki kem#men intemasianal dan menolak sikap
isotasionis. Kensep gnlargament didafinisikan sebagai usaha AS untuk mempeniuas damokeasi pasar bebas ke
pasar dunia

19.} Stephen Rosenteld, *Take over: America's hands off the UN, “Internaltional Mersld Tribune, Okicber 1592

__misi_fact- fmdmg'oieh_ Dewa_n Keamanan dlkhawaiirkan ‘hanya akan_._:_.: :




+Terlihat di sini bahwa usulan Boutros-Ghali untuk meningkatkan peran
PBB dalam pemei;haraan perdamaian-dan keamanan internasional
dengan.AgendaforPeacenya itu, menurut sementara negara tidak akan
mudah untuk dilaksanakan dan masih perfu untuk ditinjau kembali, seperti
~ yang-dikemukakan oleh- ASEAN di atas. Namun.demikian, pemikiran
Boutros-Ghali-untuk: .memperkokoh: peran:PBR. tersebut merupakan
masukan berharga bagz upaya rea‘ormasr badan dunia, iiu e

a ﬂe‘f@rmasa PBE

D? Sekretanat éendem%

Tugas Sekretaraai’ Jenderat seperti yang d:amr daiam pnagam
sermgkai; digambarkan sebagaiberada diantara. kekuatan tarik-menarik -
di antara:dua kuiub: Tugas:sebagai perwakaian {representative). dari
lembaga internasional yang berada di aias kewenangan negara bangsa
sering bertabrakan dengan kepentmgan nasional negara bangsa yang
berdaulat..Dalam keadaan seperti ini-ia tidak diharapkan untuk
mempunyalsen’umen dan preferensi pribadi, tidak memihak; netrai, dan
tetap dibimbing-oleh periimbangan moral seria.objekiif. .

-~ Tugas administratif yang disandang Sekretariat Jenderai sangat tuas
dan menyeluruh.: Meliputi semua urusan politik, ekonomi, sosial dan
kemanusiaan. Sekreiariat-oieh karenanya membuiuhkan staf yang
mempunyai kwai;f:kasz tinggi, dan mempunyai. mtegrftas Mereka dipsilh
dengan mempertahankan azas representasi wilayah, . : : i

-Rritik utama terhadap Sekretaris Jenderal ialah ia: drtuduh kurang
akiif: Kekuasaannya sangat tidak berarii dibandingkan dengan kekuasaan
Dewan Keamanan.{a hanya menjalankan saja apayang telah dipuiuskan
oleh Dewan Keamanan, .walaupun ia sesungguhnya adalah ‘pusat
kewenangan’ PBB. Sekretaris Jenderal juga dikritik karena tidak tanggap
terhadap setiap masalah atau kejadian, reaksinya lambat, dan
sebagainya;-Kantor Sekretariat yang menjadi organ utama PBB juga
dianggap parah-Kondisinya. Pekerjaan restrukiurisasi PBB. sering
dikatakan harus dimulai dari sini. Masalah yang dihadapi.adalah terlaju
banyakstaf, duplikasi pekerjaan, tidak adanya disiplin, pambagian kerja
yang tidak efisien, training program hampir tidak ada. . Selain itu Sekre-
tariat dianggap tidak mampu membuat prioritas program vang dapat
dilaksanakannya. Staf yang kompeten bukannya tidak diternui, tapi
jumiahnya tidak terlalu banyak, dan mereka dibebani tugas yang luar
biasa banyaknya. Sering tenaga yang dipekerjakan lebih didasarkan pada
perlimbangan representasi geografis dari pada keahlian vang dimilili. 2

20.) Economicst, 12 Juni 1883




" orang. s

Di bawah kantor sekretariat ierdapat. Dewan ECOSOC yang agaknya
jugahamsdlramp:ngkan C SQC men ]

_ _:Jn; ;uga menang
banyak pekerjaan mulai dari fmgkungan h;dup, hak asasi. manusaa
kependudukan dan keluarga berencana seria pembangunan ‘ekonomi.
Hal ini menyebabkan resolusi-resolusi vang dihasilka adinya: | ebih
banyak tidak tertangani. Sekretariat | juga dikritik karena terlalu banyak

_;_staf Sekretans Jendefal biasanya hanya daban%u o!eh Bassistant secre-

idsiuar budge’z '

Sekjen sebelumnya, _avaer Perez .de Cue !
metakukan -restrukiuri Si iembaga yang- berada di. bawah kewenan~
‘gannya. Sebalfkhya Sekjen. sekarang, Boutros Bou’ims Ghaf: ;usim
:meiakukan tindakan pembenahan ke dalam sez}agaa fugas pertama yang

dijalankannya setelah ia dilantik menjadi Sekien P amisalnya telah
mulai melakukang -perampingan organisasi dan koordmasx terutama pada
Eembaga sekretaﬂat yang dibawahinya. Namun tentis sa;a masnh banyak
yang harus dliakukan untuk pembenahan pembenahan fungss Sekretanai
;cian peran. Sek;en PER S |1

.:Salah saiu usulan yang pernah muncu! untuk menmgkatkan peran
Sekjen PBB adalah usulan vang diajukan oleh GNB, Usulan GNB:ini
diajukan pada Konperensi GNE Tingkat Menlu diAccra,. September 1991,
Dalam usulannya. GNB. menyemkan, Sekjen PBB.bisa berperan lebih
aktif terutama dalam:memonitor. -dan. mendeteksz sHuasi yang
.membahayakan untuk. dibawa ke dalam agenda Dewan Keamanan {pasal
99). Ja harus diberi kewenangan mengambil inisiatif uniuk bargerak cepat
menanggapi.krisis. internasional,. jika_perlu tanpa persetujuan. Dewan
Kearmanan. Dalam kerangka Preyantive. D:plomacy; S@I{_IEH PBB harus
ﬁtbankan kekuatan.yang:lebih besar untuk melakukan facbfmdmg,
mediasi dan kons:iiass Untuk ujuan jiu, _Sekjen harus pula. dilengkapi
dengan kapasitas yang leblh modern uniulk mendapaikan informasi yang
akurat, cepat dan adil. GNB mendukung pula: terbentuknya ORCI (Office
for. Hesearch and Coliecf:on of Information). ORCl bisa dimanfaatkan
untuk dlkembangkan sebagai sistem yang. eaekt:f untuk pendeteks:an
awal. Namun lembaga ini harus puEa dtiengkapl dengan sumber-sumber
vang cukup dan teknologi modem yang memadai.

Mantan Menteri Luar Negeri Australia Gareth Evans, juga pernah
mengusulkan upaya mengoptimalkan peran Sekjen PBB ini.

21.) Time, Februar 1622




Memp@ﬁ:mbangkaﬂ banyaknya ;um!ah Iaporan daribidang yang harus
ditangani langsung Sek;en Evans mengusuikan pembentikan empat
wakil Sekjen yang masing- masmg ‘membidangi masalah keamanan dan
perdamafan ekonomi sosxa! kemanusuaan dan admlmstrass-

kaamanan zntemasuonal Jumlah kompos:s: DK dan hak menggunakan
velo dari anggota tetap masin menceminkan kondisi pasca Perang Dunia
H. Dengan terjadinya perubahan konstelasi power (poiftik dan ekonom;)
dalam ‘taia hubungan’ mternasaonai ‘dewasa ini, maka komposisi
keanggotaan DK perlu diperluas, dan penggunaan hak veto perlu ditinjau
kembah {;'JK per!u menyesua:kan dm dengan penambahan anggo‘ia PBB

gotanya hak prerogatif dan anggoia tezap DK, dan
penambahan anggota tidak teiap DK yang ‘sifatnya dapat ‘mewakili
kepentmgan negara negara berkembang, ‘'serta apakah persetujuan
keputusan DK selanjutriya cukup hanya berorientasi pada: perseiujuan®
anggota DK (termasuk 5 anggota tetap DK). Pembenahan atas semua
masalah tersebu, berarii puia mempertanyakan masaiah demokrat:sasu
PBB di masa menda’{ang '

Masalah perluasan keanggciaan DK-PBB sebetulnya bukaniah
sesuatu hal yang baru. Pada waktu‘anggoia PBB 51 negara dalamiahun
1945, kcmpasasa keanggotaan DK terdiri dari 5 anggota tetap dan 6
anggota ’adak tetap. Dalam tahun 1563 tatkala anggota PBB meningkat
menjadi 113 negara, Majelis Umum PBB menyetujui perluasan
keanggoiaan tidak tetap dari 6 menjadi 10 negara dengan alokasi 5 kursi
uniukwﬂayah Afrika-Asia, 2 kursi untuk Amerika Latin, 1 kirsi untuk Eropa
Timur, dan 2 kurs; iagi untuk wilayah Eropa Barai, sehmgga anggoia DK
seluruhnya 15 negara yang berlaku sejak tahun 1965,

Sebagazmana diketahui ‘bahwa: landasan ‘festrukturisasi Dewan
Keamanan PBB ini adakah diterimanya Hesolus; No.47/62 mengenai
Question of equ:rab!e representa tion on and increase in the membership
of the Security Council, yang disponsori oleh negara-negara anggota
GNB dan Jepang dalam S:dang ke~4‘? Majelis Umum PBB tahun 1992

22.) Pugis, op., ot




Aalu 2 Permasaiahan ‘yang-menonjol dalam. restruklunsasa Dewan

thak:untuk diikusertakan sebagat anggota ietép ﬁK-
{ini. dllandasu _reaitta bahwa kedua negara, ini memmki kapab:iitas

'-'-.Selam :tu negara negara berkembang pun berkeinginan puEa men;ad;
s.:anggota tetap DK Mzsalnya ada:usul yang mengatakan bahwa negara-
negaradengan jumiah penduduk yang sangatbesardari berbagas benua
harus diakomodasikan ke dalam DK. Dari wilayah Afrika: ngena dari
wilayah Amerika Selatan; Brazil, dan dari Asia: India.
o2 Dalam: Sidang MU- PBB ke:47.1ahun 1992 dan rnasu__}an yang
«diperoleh - negara-negara. anggota PBB Sekien melaporkan ada yang
-mengusulkan dibentuknya kursi reg:cnai permanenyang diberikan secara
‘bergiliruntuk negara-negara dari wilayah di.dunia i ._;_Sementara negara-
negara’ ‘Arab mengmgmkan adanya. safu kursi khusus untuk 'negara-

-;negara Empa Barat ttdak perlu mendudukl dua kurs: d| DK-PBB yang
~kini diduduki oleh. Inggris dan Perancis. Mereka mendesak agar hanya
.;dibeﬂkan satukursiumuk EC (Masyarakat Eropa) yang diwakili bersama
oleh:Inggris, Perancis dan Jerman. Usulini dapat diterima oleh Jerman,
-namun ditolak oleh Inggris dan Peranc:ls Bl s sane -
Bemagaz usulan perluasan jumiah anggota DK~PBB khususnya yang
memllzka hak-veto tersebut. di atas, bagaimana pun merupakan: upaya
agar. negara-negara-berkembang juga memiliki perwakilan dan. suara
‘yang cukup kuat-di dewan yang selama ini didominasi oleh lima anggota
tetapnya. Sebagaimana diketahui, lima negara anggota tetap yang
memiliki hak veto ini mendapatkan posisinya itu karena mereka dianggap

23.) UN Press Releass GA/B4TO, New York, 3 Februar 1683
24.] Unitad Mafions Information Center (UNIC) Wn}auan Sa;zsi(&ﬂ Jakarta, 23 Muvmber 14983,
25.) Econowmiest, 12 Junl 1983 ... . .




paling berpes’an dalam’ mengakhiri Perang Duniai‘dan merupakan
Eﬁegarz:z-:‘nszg:alra yang kekaa‘tan militernya térbesar di dunia; - :
~Namun gagasan untik mengadakan perluasan anggeta tetap dengan
-%ak vetonya iis; tentunyatidakiah miudah; karéna hal tersebiit akan berart
‘adanya: perubahan’ terhadap Ketentuan: ketentuan'vang ierdapat dalam
"Piagam PBB: Sedangkan menurut Piagam PBB sendiri, sétiap ada usul
"pembahaﬂ ‘pDiagam’ yang dlkategonkan sebagat :mportanf matiers
“haruslah disefujui oleh’ semua anggata tetap DK—PBB (Pnagam BB; Bab
XVIit; Pasal 108°8°109); - ;
" Sementara kaiangan berpendapai bahwa hak veto yang sekarang
“suidah ada mémang tidak mungkin-tniuk diubah ‘atau dlpertzmbangkan
“kembali, sebab untuk’ mengubah berarti harus mengubah pu!a Pua‘gam
'PBBI:Namun’demikian agar PBB 18bik demokratis, hak' velo'itl harus
‘diatur sedemikian rupa: sehangga nantinya - harus*ada yang hamanva
counterveto: Seperiiyang pemahdiusulkan oleh Menlu Singapura, Wong
Kan Seng, apabila keanggotaan parmanen DK diperiuas 3umiahnya ‘akan
‘harus ada doa tahapan veto; Veto ‘kedia dibuiuhkan untuk 'memberi
kesempaian bagi mareka yang tidak seluju déngan veto pertama uniik
;3’mengga%ang opmu dan meiakukan pe:‘ubahan terhadap keputusan DK-
CBRBL L
Dengan muncutnya berbaga; usu!an bagn periuasan anggoia tetap
-DK-PBB ini, maka PBB’ periu'mempertimbangkan 'secaralebih seksama
“masalah i ini Reahtas infemasional kini telah’ menunjukkan beiapa dtinia
akam menu;u mu!t;poiar Selain pihak’AS sudah fidak ™ mampu secara
ekonomi ;uga negara adikuasa tersebut semakln enggan untuk

dipakai untuik kepentmgannya Oleh sebab itu peningkatan peran negara-
‘negara seperti Jerman dan Jepang perlu diperfimbangkan. Kedua negara
‘tersebut mau meningKatkan -sumbangannya untuk PBB asalkan
:peranannya ditingkatkan. ‘Sekaligus ada‘baiknya membatasi jurmiah
‘maksimum iuran setiap anggota, seperti yang-dilakukan oleh AS {vang
kini25%); menjadi 15 %. Selanjuinya agar negara berkembang bisa lebih
berperan maka negara-negara industri baru dan” negara-negara
‘berkembang yang kaya- -diminta untuk meningkatkan kontribusinya. 2"
' Pokoknya larigkah-langkah ini dimakstidkan untuk mengurangi pengaruh
“ASuntuk mengatur agenda PBB; dan dengan sendirinya meningkatkan
kemarnpuan negara-negara berkembang untuk® mengisi-agenda PBB
-é‘yang seiama ini dikuasa; oleh negara besar Selatn A, tentu sa}a

96.) Wong Kan Seng, "Composition cf Sacurity Caunml Hhust Change With 'l”he Times, Tha Siraits T’imea a Oktcber
1683,
27.) Hero U. KuntjpraJakll, “Restruklurisast dan Demokratisasi PBS, “Kempas, EApni 16994




3 rgeseran konéep keamanan yang séétd
i konsep keamanan_ ttdak_blsa semata—

- Majelis Umum (MU) pada dasarnya merupakan lembaga PBB yang
paling mencerminkan keterwakilan negara-negara. anggota PBB. Proses
pembuatan: keputusan dalam MU didasarkan pada prinsip “satu negara,

safu'suara’tanpa: memandang latar beiakang wilayah, Jpenduduk maupun
'kGﬂdlSl sosial;.ekenomi. dan polmk sehmgga kedudukan masmg masmg
;Umum mempakan cermman dars pnnSIp unlversaiisme PBB

5 xSelurub.anggota Ma;el:s Umnum berkumpul setiap iahun seiama Ieblh
kurang 3 bulan {September - Desember) guna membahas Agenda FBB
yang-merupakan pengejawantahan.prinsip-prinsip- utama. PBB .dalam
Piagam::Di:samping-itu,-apabila .dikehendaki dapat. diadakan ‘Sidang
Istimewa terutama apabila.Dewan Keamanan gagal merumuskan suatu
.penyelesalan terhadap konfhk atau -ancaman konflik yang harus
dituntaskan segera. 2.

_____ :Pada-dekade 70- -an peran MU sangat menon;ol terutama datam
Emengangkat Dialog. Utara-Selatan.. Bagi negara-negara sedang ber-
kembang, -Majelis -Umum merupakan forum internasional. yang paling
penting untuk. menyampaikan kepentingan dan masalah- masalah mere-
ka. Namun lama kelamaan-peran Majelis Umum semakin tenggelamn
da!am menentukan agenda PBB. Sebaliknya inisiatif-inisiatif PBB lebih
banyak ditentukan oleh Dewan Keamanan PBB.

28.} A.Leroy Hennsil, Infernational Organizations: Frinclples end lssues, Englewasd Clifs, Now Jersay: Prentics
Hall, Ing,, 1988, h.52,
28.) Basic Facts of The United Nations, New Yark: Deparement of Public Information, United Naticns, 1592 n.g-10.




“Secara dmum, fungsz itara Majélis Umurmeadalah mengkoordinir,
mengatur dan meniberikah rekomendasi terhadap’ segata tindakar ‘dan
¢ara vang akan d;tempuh PEB dalam menyelesaikan pérmasalahanyang
daanggap berteniangan dengan prinsip dasar dan: tujuan utama piagam
PBB. Guna’ memperiancar tugas-tersebut, Majelis ‘Umum membentuk
tujuh’ komfm yang terbagi atas bidang- bidang sebagai berikut: Komisi
berkaitan dengan masalah persenjataan dan’ kéamanan; Kamisili
heérkaitan dengan masaiah’'ekonomi dan keuarigan; Komisi Il rhembahas
thasalah’ sosial; kﬂparﬁdudukan ‘dan kebuday'aan ‘Komisi 1V berkaitan
dengan masalah Perwalian; Komisi V menangani ‘masalah’ adminisirasi
‘dan‘anggaran; Komisi Vi menangani masalah Hukum Internasional dan
=%<e 7 dibentuk pula Komisi khusus yang menangana masalah Politik. =

CMenurut Plagam PBB, “IMajelis Umum berwenang untuk mermiper-
i;mbangkan dan’ menetapkan anggaran belanja PBEB. Majei;s Umum pula
yang meneiapkan beban itiran yang-harus’ dibayar oleh masing-masing
anggota. Majelis Umum dapat menghentikan hak suara bagi anggota
PBB yang menunggak pembayaran uang iuran képada PBB apabila
jumlah tunggakannya sama atau lebih dan 3umiah :uran yang narus
d;bayarkan untuk'dua tahun sebellumnva; - 1
Y Dalam sidang-sidangnya, Majelis Umium dapat membrcarakan
segaia masalah vang berkaitan dengan pemeliharaan perdamaian dan
keamanan internasional: Majelis Umum jiga dapat memberikan masu-
Kan'ataii rekoméndasi’ kepada’ Dewan Keéamanan-PBR ‘mengenai
'masaiah-masaiah tersebut. Namun rekomendasi- rekomendasa ini tidak
bersifat mengikai. Hal yang paling membatasi wewenang Majelis Umum
adaldh pasal 12 Piagaim PBB. Pasal ini-menggariskan bahwa Majelis
‘Urnum tidak dapat ‘mengajukan staiu’ rekomendasi yang berkenaan
'dengaﬂ suatl isu/masalah yang sedang dibahas oleh Dewan Keamanan
‘kecuali apabila Dewan Keamanan menghendakinya. Hasil-hasil pemba-
‘hasan Dewan Keamanan: diberitaliukan’ kepada ‘Majelis Umum oiéh
Sekretaris Jenderal. Ini menggambarkan kelerbatasan” peran Ma}elas
Umum dalam mempengaruhi tindakan Dewan Keamanan. - i

“ Keterbatasan'peran Majelis’ Umum juga terlihat dalam menangani
masa!ah rmasalah keamanan internasional. Halini antara lain disebabl<an
karena ‘masa’ sidang Majelis - Umum yang terbatas. Majelis Umum
mengadakan sidang tetap setiap bulan Oktobar sampai Desember setiap
tahunnya. Majelis Umum dapat mengadakan sidang-sidang khusus atas
perminiaan Dewan Keamanan dan sebagian besar anggota (Piagam PBB
pasal 20). Sedangkan Dewan Kearnanan dapat mengadakan Sidang

3%} #id, h.B.
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unla barl yang Iebih damai dah adil, Indonesia baik
sendiri maupun bersama negara-negara GNB laannya bertekad terus
menyumbangkan secara akiif dan nyata pada upava melaksanakan
isasi .i'ewtahsasu.dan demokra‘t:sas_i PBB 3_3) Dalam hubungan

utéman_ ) yaiiy Ma;é!és:u_m sm, Dewar Keamanan D

32 ] Pndato ?resaden Pada Penngatan Ulang Tahun Ize 50 Persenx:ﬂan Bancsa Bangca Pada ?angga! 23 di Ncw
Yoek," Himpunan Pidato Preslden tentang Hubungsn Luar Nagerd Tehun 1835, Badan Penglitian dan
Pengembangan Departemen Luar Negeri, Jakarta 1985

33}, Fma? Dﬂcumem op., r'!t .




kebersamaan dah' kelkutseﬂaan st
badan _badan tersebut dapat lebih te

Hestruktunsas; tersebut-_harus memperhank
geografis dan mampu mengakomodasi kepentinga
negara berkembang yang merupakan kelompok ﬂegara mayontas di PBB
Salain itu, kemampuan ekonomi dan politik serta koniribusi suatu negara
dalam proses pemngkatan keamanan, perdamaxan dan ekonomi
hendaknya dajadlkan perttmbangan puia Presnden‘Sceharto k' tlka

Majaiis Umum, PBB pernah mengusuikan_ agar Jumiah anggota tetap
DK-PBB yang sekarang fima negar S, Perancis, _Enggrls, RRC dan
Rusm) ditambah menjadi. 11 _negar. untuk'mencermmkan rasa keadilan
dah sesuai dengan perubahan-perubahan yang sedang ter;ad; di dunia
saat ini. Selam Jepangdan Jerman, dua negara dengan potensi ekonomi
terbesar yang perlu. dzpemmbangkan untuk dilkutseriakan dalam
keanggotaan tetap DK tersebut, juga dlusulkan empat Ia;nnya diambil
dari dua negara di dunia yang berpenduduk lebih dari 200 juta, dan’ dua
Iagl diambil dari wakil negara-negara di Afrika dan Amerska I_attn e
Indcmessa Jjuga berpendapat bahwa reforrnas: dan’ penyesuauan—
penyesualan tersebut tidak saja. dllakukan dengan periuasan anggotanya
saja, melainkan juga fungsi, lingkup agenda dan aturan preseduralnya,®
Pada dasamya upaya_ untuk mengadakan perubahan strukiur dan
mekamsme kerja PBB ini adalah agar iembaga internasional tersebut
dapat lebih tanggap dan lebin efekiif mengawab berbagal tantangan dan
masaiah g]obal terutama masa!ah negara~negara berkembang o

F Kesnmpuian

Dalam us:anya yang sudah setengah abad, PBB tetap dlpandang
sebagai badan dunia yang menjadi tumpuan harapan bangsa bangsa di
dunia bagi terpelinara dan ierciptanya perdamaian dan keamanan
internasional. Namun demikian, PBB perlu menyesuaikan diri terhadap
realitas internasional dewasa ini dengan menata kembali sistem
kelembagaan badan-badan utama PBB seperti Sekreiariat Jenderal,

34.) Kompas, 30 September 1992
35.) Lihat Mangsntar Hutagalung, “indonssia, Revitalisesi dan Restruiduriess! PRB, Ka'ng:a& 24 Oltebar 1955




Dewan Keamanan, dan Majelis Umum:agar. tndak semata-mata berpola
pada struktur power pada masa lalu meiamkan harus mencerminkan
kekuatan-kekuatan il dunia deivasa ini: Kekuatan sill tersebut tidak hanya .
kekuatan poift|k~m1hter ----- ietapijuga: _uatan sos;ai»ekonom ! rmasuk
aspek geografis dan }umtah penduduk '

Peran dan kemampuan PBB periu terus ditzngkatkan untuk menjawab

dari sekedarketemakiian:setlap golongan melamkan juga tercnpianya
lernbaga internasional yang dapat diandalkan dalam menangam setiap

permasaiahan gfobai
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